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 SUMMARY 

 

NABILAH PRADITA ANWAR, Application of Various Doses of Rice Husk 

Biochar and NPK Fertilizer on Growth and Production of Kailan (Brassica 

oleraceae var. Alboglabra) in Swamp Soil (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Kailan plant (Brassica oleraceae var. Alboglabra) is a leaf vegetables plant from 

the Brassicaceae family that contains many vitamins and had a high selling value. 

This research aims to determined the effect of the application of various doses of 

rice husk biochar and the right NPK fertilizer in increased growth and production 

of kailan plants. This research was conducted from September to January 2024 at 

Politeknik Street, Bukit Lama Urban Village, Palembang, South Sumatra with 

coordinates 3°00'15.4 "S 104°43'44.5 "E then continued at the Plant Physiology 

Laboratory of the Department of Agricultural Cultivation and the Chemistry, 

Biology, and Soil Fertility Laboratory of the Department of Soils, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This research used a Factorial Group Random 

Design (FGRD) consisted of 2 factors. Factor I is rice husk biochar (B) which 

consists of 3 levels, namely B0 = 0 tonnes ha-1 rice husk biochar, B1 = 10 tonnes 

ha-1 rice husk biochar, and B2 = 20 tonnes ha-1 rice husk biochar. Factor II was 

450 kg ha-1 recommended NPK (N) consisted of 3 levels, namely N0 = 0% 

recommended NPK, N1 = 50% recommended NPK, and N2 = 100% 

recommended NPK. There were 9 treatment combinations, which was repeated 4 

times and each experimental unit contained 1 plant, so that in total there were 36 

plants. The work method carried out in this research is started from made rice 

husk biochar, prepared of plant media, seed sowed, transplanted, fertilized, 

maintenance and harvested. The variables observed in this research was the final 

analysis of soil pH, plant height, number of leaves, crown fresh weight, crown dry 

weight, root fresh weight, root dry weight, leaf area, leaf greenness, root length 

and root crown ratio of kailan plants. The results showed that the treatment 

combination with a dose of 20 tonnes ha-1 rice husk biochar and 100% NPK 

fertilizer gave better growth and results compared to other doses. Analysis of the 

production business of kailan plants in swamp soil with the application of 20 

tonnes ha-1 rice husk biochar and 100% NPK fertilizer provides profit and suitable 

for further development based on the value of B/C ratio (1,17) and R/C ratio 

(2,17). 
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RINGKASAN 

 

NABILAH PRADITA ANWAR, Aplikasi Berbagai Dosis Biochar Sekam Padi 

dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kailan (Brassica oleraceae 

var. Alboglabra) di Tanah Rawa Lebak (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) adalah tanaman sayur daun 

dari famili Brassicaceae yang mengandung banyak vitamin serta memiliki nilai 

jual yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

berbagai dosis biochar sekam padi dan pupuk NPK yang tepat dalam meningkat 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan September sampai Januari 2024 di Jalan Politeknik, Kelurahan Bukit Lama, 

Palembang, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E 

kemudian dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya 

Pertanian dan Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor I adalah 

biochar sekam padi (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu B0 = 0 ton ha-1 biochar 

sekam padi, B1 = 10 ton ha-1 biochar sekam padi, dan B2 = 20 ton ha-1 biochar 

sekam padi. Faktor II adalah NPK rekomendasi 450 kg ha-1 (N) yang terdiri dari 3 

taraf yaitu N0 = 0% NPK rekomendasi, N1 = 50% NPK rekomendasi, dan N2 = 

100% NPK rekomendasi. Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang masing-masing 

diulang sebanyak 4 kali dan setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman, sehingga 

total keseluruhan terdapat 36 tanaman. Cara kerja yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dimulai dari pembuatan biochar sekam padi, persiapan media 

tanam, penyemaian benih, pindah tanam, pemupukan, pemeliharaan dan 

pemanenan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah analisis akhir pH 

tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat 

segar akar, berat kering akar, luas daun, tingkat kehijauan daun, panjang akar dan 

nisbah tajuk akar tanaman kailan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan dengan dosis 20 ton ha-1 biochar sekam padi dan 100% pupuk NPK 

memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 

lainnya. Analisis usaha produksi tanaman kailan di tanah rawa lebak dengan 

pemberian biochar sekam padi 20 ton ha-1 dan 100% pupuk NPK memberikan 

keuntungan dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut berdasarkan nilai B/C 

ratio (1,17) dan R/C ratio (2,17). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Chinese Broccoli atau biasa disebut kailan (Brassica oleracea var. 

Alboglabra) merupakan tanaman sayur daun yang berasal dari Cina termasuk ke 

dalam famili Brassicaceae. Tanaman ini  menjadi jenis sayuran yang banyak 

diminati karena memiliki banyak manfaat bagi kesehatan (Wijaya, 2013). Kailan 

memiliki kandungan gizi yang tinggi seperti vitamin A, B, C, serat dan mineral, 

seperti Ca, P, Fe, Na, F, S dan Cl. Kailan mampu mencegah penyakit jantung, 

stroke, infeksi, serta memiliki kandungan karatenoid sebagai anti kanker (Fathin 

et al., 2019). Hampir semua bagian tanaman kailan dapat dikonsumsi, baik daun, 

batang dan bunganya. Banyaknya manfaat yang dimiliki kailan menjadikan  

sayuran ini populer dan mempunyai nilai jual yang tinggi (Duaja et al., 2020). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, produksi tanaman 

kailan mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 61.133 ton, 2018 sebesar 

61.047 ton, kemudian pada tahun 2019 sebesar 59.830 ton (Rudiyanto et al., 

2023). Berdasarkan data tersebut diperlukan tindakan untuk meningkatkan 

kembali produksi kailan. 

Salah satu lahan alternatif yang mempunyai potensi untuk dikembangkan 

sebagai lahan pertanian yaitu lahan rawa lebak. Rawa lebak adalah wilayah 

daratan yang memiliki genangan hampir sepanjang tahun dengan tinggi genangan 

> 50 cm dan lama genangan > 3 bulan (Rina D, 2017). Perkembangan bidang 

pertanian pada lahan rawa lebak mengalami masalah terkait karakteristik atau 

status kesuburan lahan. Masalah yang terkait seperti periode genangan air yang 

berlangsung selama enam bulan lebih, serta kesuburan tanah yang meliputi 

defisiensi hara dan kadar pH tanah yang rendah (Mulyawan et al., 2023). Lahan 

rawa lebak akan memiliki potensi yang besar jika pengelolaannya dilakukan 

secara efektif guna meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan produksi 

tanaman (Rezeky, 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

pengelolaan lahan rawa lebak yaitu dengan melakukan pemupukan secara berkala 

dan pembenahan tanah. 
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Pada tanah yang gembur dan kaya akan kandungan bahan organik, kailan 

dapat tumbuh dengan optimal. Tingginya produksi kailan dipengaruhi oleh media 

tanam yang baik, contohnya media tanam yang telah dicampurkan dengan biochar 

(Farisil dan Jasmi, 2023). Biochar adalah arang hitam yang kaya dengan karbon, 

dalam pertanian biochar digunakan sebagai pembenah tanah. Biochar dihasilkan 

dari sisa-sisa biomassa tanaman yang dipanaskan dalam wadah dengan kondisi 

terbatas oksigen (Puspita et al., 2021). Biochar sekam padi dapat mengubah sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

(Janu dan Mutiara, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Akmal dan 

Simanjuntak, (2019) menyatakan bahwa pengaplikasian biochar sekam padi 20 

ton ha-1 mampu meningkatkan hasil panen tanaman pakcoy seperti, berat segar 

tanaman, jumlah daun, luas daun dan berat kering tanaman, bahkan dapat 

meningkatkan C-organik tanah, pH tanah, electrical conductivity (EC) tanah, N-

total tanah, ketersediaan P dan K tanah serta KTK tanah. 

Kebutuhan unsur hara yang diserap tanaman salah satunya dapat dipenuhi 

dengan penggunaan pupuk anorganik seperti pupuk NPK majemuk. Pupuk ini 

memiliki kandungan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Berdasarkan penelitian Fadila et al. 

(2021) pengaplikasian pupuk NPK dengan dosis 450 kg ha-1 mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan pada peubah jumlah daun, 

lebar tajuk, bobot segar dan panjang akar.  Pemberian pupuk NPK juga dapat 

memecahkan masalah dan menjadi jalan alternatif dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sayur. Dosis pupuk yang tepat mendukung pertumbuhan 

hasil tanaman (Hadianto et al., 2020). Hasil penelitian Verdiana et al. (2016) 

menyatakan bahwa kombinasi dosis biochar dan pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays). 

Biochar sekam padi memiliki berbagai manfaat dan berpengaruh nyata 

dalam memperbaiki sifat fisika tanah serta mampu meningkatkan pH dan 

ketersediaan hara. Biochar juga berperan dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman. Namun, kombinasi biochar sekam padi dengan penambahan pupuk NPK 

belum diketahui apakah dapat membantu pertumbuhan dan hasil produksi  
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tanaman kailan di tanah rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kombinasi dosis biochar sekam padi dan pupuk NPK yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kailan di tanah rawa lebak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian biochar sekam padi dan pupuk NPK serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak? 

2. Apakah terdapat kombinasi dosis biochar sekam padi dan dosis pupuk 

NPK yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak? 

3. Apakah usaha produksi tanaman kailan (Brassica oleraceae var. 

Alboglabra) di tanah rawa lebak dengan pemberian biochar sekam padi 

dan pupuk NPK memberikan keuntungan dan layak untuk dikembangkan? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian biochar sekam padi dan pupuk NPK serta 

interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak. 

2. Menentukan kombinasi dosis biochar sekam padi dan pupuk NPK yang 

optimal terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra)  di tanah rawa lebak. 

3. Mengetahui keuntungan dan kelayakan usaha produksi tanaman kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak dengan 

pemberian biochar sekam padi dan pupuk NPK. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga aplikasi biochar sekam padi dan pupuk NPK serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak. 
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2. Diduga terdapat kombinasi dosis biochar sekam padi dan pupuk NPK yang 

optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah rawa lebak. 

3. Diduga usaha produksi tanaman kailan (Brassica oleraceae var. 

Alboglabra) di tanah rawa lebak dengan pemberian biochar sekam padi 

dan pupuk NPK memberikan keuntungan dan layak untuk dikembangkan 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 

wawasan mengenai pengaruh dosis biochar sekam padi dan pupuk NPK dalam 

meningkatkan produksi budidaya tanaman kailan (Brassica oleraceae var. 

Alboglabra) di tanah rawa lebak serta memberikan informasi mengenai kelayakan 

usaha produksi tanaman kailan. 
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